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ABSTRACT

Floor gymnastics is an important component of Physical Education learning in
elementary schools because it plays a significant role in developing students’
fundamental movement skills. One of the basic movements in floor gymnastics is the
forward roll, which requires good coordination, balance, and body control. This study
aimed to determine the level of forward roll ability among fourth-grade students at
SD Negeri 024 Samarinda Utara. The research employed a descriptive quantitative
approach, with all 24 fourth-grade students selected as participants using a total
sampling technique. Data were collected through a practical forward roll test assessed
using an observation sheet based on three indicators: initial posture, movement
execution, and final posture. The data were analyzed using descriptive statistics in the
form of mean scores and percentages. The results showed that the initial posture
indicator obtained the highest mean score (mean = 2.58), followed by movement
execution (mean = 2.13), while the final posture indicator had the lowest mean score
(mean = 1.38). Categorically, most students were classified in the high and very high
categories. These findings indicate that students’ forward roll ability is generally
good; however, improvements are still needed, particularly in the execution and final
phases of the movement. The implications of this study are expected to serve as a
reference for Physical Education teachers in designing more varied and structured
floor gymnastics learning to enhance students’ movement skills.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

Abstrak

Senam lantai merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar karena berperan dalam
mengembangkan keterampilan gerak dasar siswa. Salah satu gerakan dasar senam
lantai adalah rol depan yang menuntut koordinasi, keseimbangan, dan kontrol tubuh
yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan rol depan
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024 Samarinda Utara. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek seluruh siswa kelas
IV yang berjumlah 24 siswa melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian
berupa tes praktik rol depan yang dinilai menggunakan lembar observasi berdasarkan
tiga indikator, yaitu sikap awal, pelaksanaan gerakan, dan sikap akhir. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa nilai rata-rata dan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa indikator sikap awal memperoleh nilai rata-rata
tertinggi (mean = 2,58), diikuti indikator pelaksanaan gerakan (mean = 2,13),
sedangkan indikator sikap akhir memperoleh nilai rata-rata terendah (mean = 1,38).
Secara kategorikal, sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi dan sangat
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan rol depan siswa secara
umum sudah baik, namun masih diperlukan peningkatan pada aspek pelaksanaan
gerakan dan sikap akhir. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
guru PJOK dalam merancang pembelajaran senam lantai yang lebih variatif dan
terstruktur guna meningkatkan kualitas keterampilan gerak siswa.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Dasar
memainkan peran penting dalam menumbuhkan kemampuan motorik dasar siswa sebagai landasan bagi
perkembangan fisik dan keterampilan motorik lanjutan (Yin et al., 2025). Fundamental Movement Skills
(FMS) seperti rolling, melompat, berlari, dan keseimbangan merupakan dasar bagi partisipasi aktif
dalam berbagai aktivitas fisik sepanjang hidup (Yin et al., 2025). Senam lantai adalah salah satu materi
pembelajaran PJOK yang secara efektif memfasilitasi penguasaan keterampilan motorik tersebut
melalui pola gerak yang terstruktur (Makaruk et al., 2025). Gerakan roll depan, sebagai salah satu
elemen inti dalam senam lantai, mengintegrasikan koordinasi tubuh, keseimbangan, dan kontrol otot

besar yang sangat penting bagi perkembangan motorik siswa usia SD (Rahmawati et al., 2025).

Peran roll depan dalam perkembangan motorik dasar telah diteliti secara luas. (Rahmawati et
al., 2025) menemukan bahwa gerakan ini membantu meningkatkan kekuatan inti tubuh, koordinasi, dan
keseimbangan pada siswa sekolah dasar, dan mampu memperkuat keterampilan motorik kasar (gross
motor skills) yang menjadi fondasi bagi aktivitas fisik lainnya. Selain itu, penguasaan keterampilan
gerak dasar seperti roll depan turut dikaitkan dengan peningkatan partisipasi siswa dalam aktivitas fisik

yang lebih kompleks dan perbaikan kondisi kesehatan secara keseluruhan (Ushtelenca et al., 2024).

Namun, banyak penelitian melaporkan bahwa kemampuan motorik dasar, terutama dalam
konteks senam lantai, belum optimal di berbagai sekolah. Makaruk et al. (2025) menunjukkan bahwa
tingkat penguasaan FMS dalam kurikulum PJOK di sekolah dasar masih rendah meskipun ada program
pembelajaran terstruktur. Dalam konteks Indonesia, beberapa studi menunjukkan kesulitan siswa dalam
menguasai gerakan Roll depan disebabkan oleh keterbatasan frekuensi latihan, minimnya media
pembelajaran, kurangnya variasi metode pembelajaran, serta fasilitas yang belum mendukung

(Mahmudah & Darmawan, 2022; Mujiono et al., 2025).

Permasalahan sejenis juga terlihat di banyak sekolah dasar, di mana sebagian besar siswa tidak
mencapai kategori keterampilan yang diharapkan dalam gerakan roll depan (G. B. Prasetyo et al., 2025).
Penelitian lain menunjukkan bahwa hambatan internal seperti motivasi, rasa takut mencoba, dan
kurangnya pengarahan teknis secara signifikan memengaruhi hasil belajar gerak dasar ini (Mahmudah

& Darmawan, 2022; T. A. Prasetyo & Muhafid, 2024).

Kesenjangan antara harapan kurikulum PJOK yang mensyaratkan penguasaan berbagai gerak
dasar termasuk roll depan dan kondisi nyata kemampuan siswa di SDN 024 Samarinda Utara menjadi
alasan kuat dilakukannya studi ini. Belum adanya data spesifik tentang tingkat kemampuan rol// depan

pada siswa kelas IV di sekolah tersebut menunjukkan kurangnya pemahaman yang memadai terhadap


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Tingkat Kemampuan Roll Depan Pada Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 024 Samarinda Utara
Muhammad Julhaedy !, Galih Priyambada ? 83

status keterampilan motorik dasar di lingkungan sekolah yang bersangkutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan
mendeskripsikan tingkat kemampuan rol/ depan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024
Samarinda Utara melalui pendekatan deskriptif kuantitatif, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar

rekomendasi program pembelajaran PJOK yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan siswa.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk
menggambarkan tingkat kemampuan rol/ depan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024
Samarinda Utara secara objektif dan sistematis. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini tidak
memberikan perlakuan atau intervensi tertentu, melainkan hanya mengukur dan mendeskripsikan
kemampuan gerak siswa sesuai dengan kondisi nyata pada saat penelitian dilaksanakan, sebagaimana
banyak digunakan dalam penelitian kemampuan senam lantai di sekolah dasar (CS et al., 2024;
Kurniawan et al., 2025). Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 024 Samarinda Utara
yang berjumlah (24 siswa), sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling,
mengingat jumlah populasi relatif kecil dan seluruh siswa dijadikan sebagai subjek penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 dalam kegiatan pembelajaran

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK).

Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes praktik kemampuan rol depan yang dilengkapi
dengan lembar observasi penilaian. Setiap siswa diminta untuk melakukan gerakan roll depan sesuai
dengan teknik senam lantai yang benar. Penggunaan tes praktik dengan observasi langsung dinilai
efektif untuk mengukur kemampuan gerak dasar senam lantai pada siswa sekolah dasar (Suherman et
al., 2024). Penilaian kemampuan roll depan didasarkan pada beberapa indikator, yaitu sikap awal,
pelaksanaan gerakan, dan sikap akhir. Sikap awal mencakup kesiapan tubuh dan posisi awal sebelum
melakukan rol depan, pelaksanaan gerakan meliputi ketepatan posisi tangan, kepala, punggung, serta
urutan gerakan saat berguling, sedangkan sikap akhir menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan
gerakan dan kembali ke posisi berdiri dengan seimbang. Skor yang diperoleh dari setiap indikator
kemudian dijumlahkan untuk menentukan tingkat kemampuan roll depan masing-masing siswa,

sebagaimana prosedur penilaian yang digunakan dalam penelitian sejenis (CS et al., 2024).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif, meliputi perhitungan nilai
rata-rata (mean) dan persentase. Selanjutnya, hasil tes diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik,
baik, cukup, kurang, dan sangat kurang untuk memberikan gambaran tingkat kemampuan rol depan
siswa secara menyeluruh. Penggunaan analisis statistik deskriptif dan pengkategorian kemampuan ini
bertujuan untuk memudahkan interpretasi data dan memberikan informasi yang jelas mengenai kondisi
kemampuan siswa dalam pembelajaran senam lantai (Kurniawan, Sihombing, and Keliat. 2025). Hasil

analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif agar mudah dipahami serta dapat



84 Jendela Olahraga, Volume 11, No. 01, Januari 2026, hal. 81-87

digunakan sebagai dasar evaluasi pembelajaran senam lantai pada siswa kelas IV SDN 024 Samarinda

Utara.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan roll depan siswa kelas IV SDN 024
Samarinda Utara bervariasi pada setiap indikator. Indikator sikap awal memperoleh nilai rata-rata
tertinggi (mean = 2,58), yang menunjukkan kesiapan awal siswa sudah cukup baik. Indikator
pelaksanaan gerakan memiliki nilai rata-rata 2,13, mengindikasikan bahwa pelaksanaan roll depan
belum sepenuhnya optimal. Sementara itu, indikator sikap akhir memperoleh nilai rata-rata terendah
(mean = 1,38), yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan gerakan dan menjaga keseimbangan. Secara keseluruhan, kemampuan roll depan siswa

masih perlu ditingkatkan, terutama pada tahap pelaksanaan dan sikap akhir, datanya sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Deskripsi Statistik

Sampel Rentang Minimum Maximum Sum Mean
Sikap awal 24 2 1 3 62 2,58
Pelaksanaan 24 2 1 3 51 2,13
Sikap akhir 24 2 1 3 33 1,38

Berdasarkan hasil pengelompokan tingkat kemampuan roll depan siswa kelas IV SDN 024
Samarinda Utara, diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi. Dari 24 siswa,
sebanyak 14 siswa (58,3%) berada pada kategori tinggi dengan rentang skor 8-9. Selain itu, 7 siswa
(29,2%) berada pada kategori sangat tinggi dengan rentang skor 10—12, yang menunjukkan kemampuan

roll depan yang sangat baik.

Sementara itu, hanya sebagian kecil siswa yang berada pada kategori sedang, yaitu 2 siswa
(8,3%) dengan rentang skor 6—7. Pada kategori rendah, terdapat 1 siswa (4,2%) dengan rentang skor 4—
5, dan tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah (< 3). Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas [V SDN 024 Samarinda Utara telah memiliki kemampuan
roll depan pada kategori tinggi, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan perhatian

dan pembinaan lebih lanjut. Berikut adalah datanya dari tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Roll Depan

Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi 10-12 7 29,2%

Tinggi 8-9 14 58,3%

Sedang 6-7 2 8,3%

Rendah 4-5 1 4.2%

Sangat Rendah <3 0 0%

Jumlah - 24 100%
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Gambar 1. Chard Distribusi Frekuensi Roll Depan

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan roll depan siswa kelas IV SDN 024
Samarinda Utara bervariasi, tetapi mayoritas berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Temuan
serupa juga dilaporkan dalam penelitian Ansar CS et al. (2024), yang menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan roll depan siswa SD dapat beragam dan sering kali masih memerlukan pembinaan lebih

lanjut dalam pembelajaran senam lantai.

Roll depan merupakan bagian dari fundamental movement skills (FMS) yang penting dalam
pembelajaran PJOK karena tidak hanya melibatkan aspek motorik kasar tetapi juga koordinasi,
keseimbangan, dan kontrol tubuh (Kusnandar & Budi, 2021). Hasil penelitian ini yang menunjukkan
skor tinggi pada beberapa siswa mengindikasikan bahwa sebagian siswa telah mampu menguasai

gerakan dasar tersebut, kemungkinan karena paparan latihan yang cukup selama jam pelajaran PJOK.

Namun, seperti yang ditemukan oleh (G. B. Prasetyo & Ahmad, 2025), walaupun ada siswa
yang mencapai kemampuan tinggi, masih terdapat sebagian siswa yang berada pada kategori sedang
hingga rendah, yang mencerminkan kesenjangan dalam penguasaan keterampilan. Hal ini sejalan
dengan temuan (Isnaeni Mahmudah and Agus Darmawan. 2022) yang menunjukkan bahwa faktor
internal seperti koordinasi motorik dan rasa percaya diri turut memengaruhi kemampuan siswa dalam

melakukan gerakan rol/ depan.

Beberapa penelitian menggarisbawahi bahwa metode pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap kemampuan gerak roll depan. Misalnya, penggunaan metode pembelajaran berbasis audio-
visual (Putri et al., 2024) atau pendekatan bermain dapat meningkatkan keterampilan guling depan
secara signifikan, karena mampu meningkatkan minat siswa dan memberikan contoh visual yang jelas.
Selain itu, strategi pembelajaran kreatif seperti penggunaan cooperative learning dan project based
learning juga dilaporkan dapat memperbaiki hasil belajar dan keterampilan motorik siswa dalam senam

lantai.

Perbedaan kemampuan antar siswa yang ditemukan dalam penelitian ini dapat pula dipengaruhi
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oleh variasi pengalaman gerak di luar sekolah, bimbingan instruksional guru, serta keberanian siswa
untuk mencoba gerakan yang kompleks seperti ro// depan. Temuan ini konsisten dengan literatur yang
menekankan pentingnya praktik berulang, umpan balik, dan variasi metode pembelajaran untuk

mengoptimalkan pengembangan kemampuan motorik siswa di sekolah dasar Ansar CS et al. (2024).

Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar siswa di SDN 024 Samarinda Utara menunjukkan
kemampuan roll depan pada kategori tinggi, masih diperlukan pemantauan dan strategi pembelajaran
yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa lainnya. Peningkatan kualitas pembelajaran
senam lantai dapat dilakukan melalui integrasi media pembelajaran, variasi pendekatan instruksional,
dan pemberian latihan praktis yang intensif sehingga seluruh siswa dapat mencapai kompetensi gerak

dasar sesuai standar kurikulum PJOK.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tingkat kemampuan roll depan pada
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 024 Samarinda Utara, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa telah memiliki kemampuan ro// depan pada kategori tinggi. Hal ini terlihat dari hasil penilaian
yang menunjukkan dominasi siswa pada kategori tinggi dan sangat tinggi, khususnya pada indikator
sikap awal. Namun demikian, kemampuan siswa pada indikator pelaksanaan gerakan dan sikap akhir
masih menunjukkan hasil yang belum optimal, yang mengindikasikan adanya kendala dalam menjaga

urutan gerakan, keseimbangan, dan penyelesaian gerakan roll depan.

Secara keseluruhan, kemampuan roll depan siswa kelas IV SDN 024 Samarinda Utara sudah
tergolong baik, tetapi masih memerlukan peningkatan, terutama melalui pembelajaran senam lantai
yang lebih variatif dan terstruktur. Oleh karena itu, guru PJOK diharapkan dapat menerapkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif, memberikan latihan secara bertahap, serta memanfaatkan media
pembelajaran yang sesuai agar seluruh siswa dapat mencapai penguasaan gerak roll depan secara

optimal.
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